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A. Latar Belakang Masalah 

Freud (dalam Sears, 1985) mengemukakan bahwa manusia mempunyai 

dorongan bawaan atau naluri tmtuk berkelahi. Sebagaimana pengalaman fisiologis 

rasa lapar, haus, atau bangkitnya dorongan seksual, maka dibuktikan bahwa 

manusia memptmyai naluri. bawaan untnk berperilaku agresif. Walaupun 

mekanisme fisiologis yang berkaitan dengan perasaan agresif, seperti yang 

berkaitan dengan dorongan-dorongan lain, mereka berpendapat bahwa perilaku 

agresif adalah dorongan dasar. 

Perilaku agresif merupak.an suatu dorongan dasar, maka dapat diyakini 

bahwa tindakan agresif dapat dilakukan oleh siapa saja . Seperti tindakan agresif 

yang dilakukan oleh saudara sekandtmg, suami, istri, pacar, anak-anak maupun 

orang tua. 

Di dalam penelitian ini akan dibahas mengenai tindakan agresif yang telah 

dilakukan oleh narapidana pembunuh, korupsi dan na rkoba. Hal ini dilakukan 

karena han1pir setiap hari terdenga;- beiita mengenai kasus-kasus pembtmuhan , 

tindakan agresif yang dilakukan cleh pecandu narkoba maupun semakin 

agresifnya para koruptor yang ada di negeri ini. 

Sebagai gambaran mengenai k0rrdisi i'1i Sears (1985) menyatakan bahwa 

16 persen dari seltrruh pasangan yang menikah , setiap talmnnya melakukan 

kekerasan fisik terhadap pasangannya, dengan cara meiemparkan suatu benda, 

menggw1akan pisau ?.tau senjata api . Sekitar l3 persen orang tua memukul 
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anaknya dengan suatu benda, 58 persen rnenampar atau memukul, dan 3 persen 

mengancam dengan pisau atau senjata api. Selain itu, ia juga menemukan bahwa 

sebagian besar kekerasan mtmcul di antar.a saudara sekandung, 40 persen anak 

memukul dan 16 persen menghajar saudara kandungnya. 

Pembtmuhan mempakan satu bentuk tindakan kekerasan yang terjadi 

sebagai manifestasi atas dorongan agTesii rtalam diri individu yang dinilai sebagai 

tindakan yang paling keja:m dan brutcl (Bertens, 2003 ). Sebagai contoh kasus 

pembunuhan massal di Afdehng IV ?T Bumi Flora Aceh Timur pada tahun 2004 

yang telah menyebabkan jatuh korbatl 31 crat1g mcninggal dan 7 orang menderita 

akibat luka ternbak. Berdasarkan keterangan yang dipero1eh dari saksi, dilaporkan 

bahwa peristiwa tersebut berlangsttng setelah para penernbak mengttmpulkan 

warga laki-laki dan t1npa ada pertanyaan ataupun pemeriksaan, lalu mereka 

menembak warga tanpa merasa bersalal1. Selain iht mereka juga merninta maaf 

kepada warga perempuan dan mening�:alkan lokasi kejadian tanpa menjelaskan 

masalah yang sebenamya terjadi (Tempo lnteraktif, 2004). 

Mel.iala (dalam Andrianto, 2004) menyatakan bahwa salah saht pemicu 

meningkatnya tindak kejahatan ada.lah karena mudalmya memperoieh izin 

kepemilikan senjata api. Sebagai contoh kasus penyalahgunaan se11.jata api pribadi 

yang dilakukan oleh Parto, juga kasus pembrumhan Dimt PT Asaba yang 

dilakukan oleh Gunawan Santoso (Ramidi, 2004). Lalu kasus pembunuhan 

temlang kembali pada pesta menyamhut tahtm bam di Fluid Cafe Hotel Hilton 

Jakarta dengan tersangka Adiguna Sutowo (Yuniarti, 2005). 
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